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ABSTRAK 

Penelitian ini adalah membahas tentang tradisi  Sima‟an al-Qur‟ān Mantab 

Purbojati dalam MujahadahŻikrul Gāfilīn Ahad Legi. Tradisi ini sudah berjalan 

lama dan tetap berjalan hingga sekarang di Daerah Istimewa Yogyakarta. Praktik 

ini tidak hanya menjadi tradisi di DIY saja, akan tetapi di berbagai daerah di 

Pulau Jawa dan Sekitarnya, juga telah menjadi sebuah tradisi yang dilaksanakan 

selapan sekali.Tradisi ini terdapat dua prosesi yaitu Mujahadah Żikrul Gāfilīn dan 

Sima‟an al-Qur‟ān 30 Juz. 

Fokus pembahasan dari penelitian skripsi ini adalah terkait dengan 

bagaimana praktik Majelis Sima‟an al-Qur‟ān Mantab Pubojati dalam Mujahadah 

Żikrul Gāfilīn Ahad Legi dan apa makna praktik pembacaan al-Qur‟ān dalam 

Sima‟an al-Qur‟ān Mantab Purbojati tersebut bagi para pelaku, baik makna bagi 

Pengurus dan Ḥuffāḋ, maupun makna bagi para jama‟ah. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan metode deskripsi dengan pendekatan etnografi. Adapun 

teknik pengumpulan data yang penulis lakukan yaitu melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Mengenai analisis data yang  penulis gunakan, 

penulis memilih anallisis deskripsi-eksplanasi. Analisis eksplanasi digunakan 

untuk menegtahui alasan, sehingga latar belakang dari praktik Sima‟an al-Qur‟ān 

dapat terungkap. 

Hasil  penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, Praktik Sima‟an al-

Qur‟ān ini dilaksanakan rutin setiap Hari Ahad Legi. Prosesi acaranya dua kali, 

yang pertama pada malam Ahad Legi dilaksanakan Mujahadah Żikrul Gāfilīn, 

pada hari Ahad-nya setelah shalat Subuh hingga Isya‟ dilaksanakan Sima‟an al-

Qur‟ān, yang dibaca oleh para Ḥuffāḋpilihan Gus Miek dari Jawa Timur. Sima‟an 

al-Qur‟ān ini diawali dengan membaca surat al-Fatihah sebagai tawassul kepada 

ahli kubur. Kedua, membaca al-Qur‟ān 30 Juz dengan metode Sima‟an. Ketiga, 

ketika Sima‟an al-Qur‟ān sudah sampai juz 29, Sima‟an dihentikan kemudian 

membaca amalan Żikrul Gāfilīn lagi, Keempat Mauidzah Hasanah, Kelima, 

ditutup dengan do‟a Khotmil Qur‟an.  

Adapun Makna praktik Sima‟an al-Qur‟ān Mantab Purbojati tersebut 

berdasarkan teori sosiologi pengetahuan Karl Mannhein terdapat 3 kategori 

makna yang diperoleh, Pertama, Makna Obyektif dari praktik Sima‟an al-Qur‟an 

tersebut menunjukkan pada element yang harus ada pada praktik tersebut, yaitu 

pertama, adanya orang yang disimak dan penyimak al-Qur‟an, sebagai penyimak 

adalah para jama‟ah atau Sami’in , dan yang disimak adalah Ḥuffāḋ  dari jawa 

timur. Kedua, tugas bagi para penyimak adalah menyimak bacaan para Ḥuffāḋ , 

apabila terjadi kesalahan baca, Sami‟in wajib membenarkan bacaan Ḥuffāḋ . 

Ketiga, waktu Sima‟an al-Qur‟an Mantab Purbojati, yakni setiap hari ahad Legi, 

Keempat, Tempat pengunduh, dilakukan diberbagai tempat di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Makna Ekspesive yang berbentuk fadhilah, barokah, keutamaan dan 

pembelajaran serta makna dokumenter sebagai suatu kebudayaan yang 

menyeluruh. 
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MOTTO 

 

 اَلََ بِذكِْرِ الِله تَطْمَئِنُّ اْلقُلُوْبُ 
“Ingatlah, bahwa dengan ingat kepada Allah maka hati 

akan menjadi tenang”. 

نْ يَا كَأنََّكَ تَ عْيشُ أبََدًا, وَاعْمَلْ لِِخِرَتِكَ   ادً غَ  تُ وْ مُ تَ كَأنََّكَ عِشْ فِى الدُّ  

“Hiduplah di dunia ini seakan-akan engkau akan hidup 

abadi, serta beramalah untuk akhiratmu seakan-akan 

engkau akan mati esok hari”. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 dan 

Nomor 0543b/U/1987  

 

I. Konsonan Tunggal 

HurufArab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba„ B Be ة

 ta' T Te ت

 Sa S es (dengantitik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ha„ h ha (dengantitik di bawah) ح

 kha' Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z zet (dengantitik di atas) ذ

 ra„ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 sin S Es ش

 syin Sy esdan ye ش
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 sad S es (dengantitik di bawah) ص

 dad D de (dengantitik di bawah) ض

 ta'> T te (dengantitik di bawah) ط

 za' Z zet (dengantitik di bawah) ظ

 ain „ komaterbalik ( di atas)„ ع

 gain G Ge غ

 fa„ F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wawu W We و

 ha‟ H H هـ

 hamzah ‟ Apostrof ء

 ya' Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah  ditulis Rangkap 

 يتعددة
ditulis  muta’addidah 

 عدة
Ditulis ‘iddah 
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III. Ta’ Marbutah  diakhir kata 

a. Bila dimatikan tulis h 

 حكًة
ditulis  H}ikmah 

 جسية
ditulis Jizyah  

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya,  kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

b. Bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka  

ditulis h. 

 كراية الاونيبء 
ditulis  Kara>mah  al-auliya>’ 

 

c. Bila Ta' marbu>t}ah hidup dengan harakat, fath}ah, kasrah, atau 

d}ammah ditulis t. 

 زكبة انفطرة
ditulis  Zaka>t al-fit}rah 

 

IV. VokalPendek 

  َ  fath}ah ditulis  a   

 Kasrah Ditulis I 
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 d{ammah Ditulis u   

 

V. VokalPanjang 

1 FATHAH  +  ALIF 

 جبههية

ditulis 

ditulis 

a> 

Ja>hiliyah 

2 FATHAH  +  YA‟MATI 

 تُسى

ditulis  

ditulis 

a> 

Tansa> 

3 FATHAH  +  YA‟MATI 

 كريى

ditulis 

ditulis  

i> 

Kari>m  

4 DAMMAH  +  WA>WU 

MATI 

 فروض

ditulis 

ditulis 

u> 

Furu>d{ 

 

VI. Vokal Rangkap 

1 FATHAH  +  YA‟ MATI 

 بينكم

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

2 FATHAH  +  WA>WU MATI 

 قول

ditulis 

ditulis 

Au 

qaul 



x 
 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata  dipisahkan dengan 

apostrof 

 ditulis  a antum أأَتى

  ditulis u’iddat اعدت

 ditulis la’in syakartum  شكرتى نئٍ

 

VIII. Kata sandang alif lam yang diikuti huruf Qomariyyah maupun 

Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan "al" 

 انقرآٌ
ditulis  al-Qur’a>n 

 انقيبش
ditulis al-Qiya>s 

 انسًبء
ditulis al-Sama>' 

 انشًص
ditulis al-Syams 

 

 

 

 

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi 

atau pengucapannya 
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 ذوى انفروض
ditulis  Z|awī  al-

Furu>d{ 

 اهم انسُة 
ditulis Ahl  al-Sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’ān adalah kitab suci terakhir, memuat segala hal yang 

dibutuhkan oleh umat Islam sebagai pedoman untuk menjalani kehidupan. 

Dengan mengikuti ajaran-ajaranya kita akan mendapatkan rahmat Allah 

Swt, baik di dunia maupun di akhirat.1 Al-Qur’ān mempunyai tujuan 

utama yaitu sebagai rahmat bagi semesta alam. Dalam hal ini, al-

Zamakhsyari, menafsirkan Q.S. 21:107: “Dan tidaklah kami mengutus 

engkau (Muhammad), melainkan menjadi rahmat bagi alam semesta”, 

sebagai, “Kitab yang apabila mereka mengikutinya maka mereka akan 

bahagia. Barang siapa yang mengingkarinya maka dia akan terhalang 

untuk mendapat rahmat Allah”.2 

Secara harfiah al-Qur’ān berarti “bacaan sempurna”. Tidak ada 

bacaan seperti al-Qur’ān yang dibaca oleh ratusan juta orang baik mereka 

mengetahui maupun tidak mengetahui apa arti yang mereka baca dari al-

Qur’ān tersebut. Al-Qur’ān layaknya sebuah permata, yang selalu 

memancarkan cahaya berbeda-beda sesuai dengan sudut pandang masing-

masing.3 Akibat dari perbedaan sudut pandang dalam memahami al-

                                                           
1
M.Qurasy Shihab, Al-Qur’ān dan Isu-isu Kontemporer (Yogyakarta:Elsaq Press, 2011), 

hlm. 15. 
2
Mahmud Ibn Umar al-Zamakshyari, al-Kasysyaf (Riyad: Maktabat al’Abikan, 1998), IV: 

170. 
3
M.Quraisy Shihab, Wawasan al-Qur’ān: Tafsir Tematik Atas Pelbagai Persoalan Umat 

(Bandung: Mizan, 2000), hlm. 3. 
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Qur’ān maka banyak ulama menulis berbagai buku tentang tafsir al-

Qur’ān guna mengungkap makna di balik keistimewaan al-Qur’ān. Tafsir 

al-Qur’ān tersebut dituangkan dalam jutaan jilid buku, generasi demi 

generasi. 

Setiap muslim selayaknya senantiasa berinteraksi dengan al-

Qur’ān. Umat Islam berkeyakinan bahwa al-Qur’ān selain sebagai wahyu 

yang bertujuan untuk dijadikan pedoman dan bimbingan hidup, ia juga 

bertujuan untuk memberikan kenyamanan dalam makna lahir dan batin. 

Al-Qur’ān juga dipelajari tidak hanya makna tersurat mapun tersirat saja, 

tetapi juga kesan yang ditimbulkannya. Untuk itu sudah sepantasnya bagi 

setiap muslim untuk membaca, memahami, mengamalkan serta hidup 

dengan landasan al-Qur’ān.  

Pengalaman interaksi dengan al-Qur’ān ini menghasilkan 

pemahaman, penghayatan, dan pengamalan terhadap ayat-ayat al-Qur’ān. 

Interaksi ini meliputi berbagai macam aktivitas, misalnya membaca al-

Qur’ān, menghafal al-Qur’ān, memahami, menafsirkan serta memohon 

berbagai hal atau berdoa dengan perantara al-Qur’ān.4 Penerapan ayat-ayat 

al-Qur’ān dalam kehidupan ini yang nanti akan mempengaruhi seseorang 

dalam kehidupan individu maupun sosial dengan lingkungan sekitar, 

sehingga satu sama lain saling terjalin keharmonisan dalam menjalani hak 

dan kewajiban antara Tuhan dan sesama makhluk. 

                                                           
4
Muhammad Mansur, “Living Qur’ān dalam lintasan Sejarah Studi al-Qur’ān”, dalam 

Metodologi Penelitian Living Qur’ān dan Hadīṡ, Sahiron Syamsudin (ed) (Yogyakarta: TH Press, 

2007), hlm. 5  
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Praktik-praktik pengamalan al-Qur’ān khususnya pembacaan al-

Qur’ān dikalangan umat muslim memiliki berbagai macam variasi. Ada 

seseorang yang membaca al-Qur’ān pada waktu tertentu dan tempat-

tempat tertentu.5 Misalnya membaca surat Yāsin dimakam keluarga atau 

leluhur mereka pada malam jum’at, mengkhatamkan al-Qur’ān dalam 

waktu satu hari dirumah pengantin sebelum melaksanakan akad nikah. 

Tradisi riyāḍah yang biasa dilakukan bagi orang yang telah selesai 

menghafal al-Qur’ān 30 juz, yaitu selama 40 hari megkhatamkan al-

Qur’ān sebanyak 40 kali pada bulan Muharram.6 Ada juga yang membaca 

surat tertentu dalam waktu tertentu, seperti membaca surat al-Kahfi dan al-

Wāqi’ah secara berjama’ah pada hari Jum’at setelah salat Subuh di 

sebagain besar pondok pesantren, tradisi Yasinan dikampung-kampung 

pada malam jum’at, pembacaan al-Qur’ān untuk kerabat dan sanak 

saudara yang telah meninggal atau ketika mempunyai hajat tertentu 

dengan cara muqaddaman, yaitu membaca al-Qur’ān 30 juz secara penuh, 

30 juz tersebut dibagi kepada beberapa orang kemudian untuk dibaca 

sampai khatam, Serta mengadakan acara sima’an al-Qur’ān  untuk suatu 

peringatan. 

Majelis Sima’an al-Qur’ān Mantab Purbojati dalam Mujahadah 

Żikrul Gāfilīn Ahad Legi merupakan salah satu contoh pengamalan 

berinteraksi dengan al-Qur’ān yang sudah lama mengakar hingga sekarang 

                                                           
5
Muhammad Mansur, “Living Qur’ān dalam lintasan Sejarah Studi Al-Qur’ān.  hlm. 7 

6
Praktik tersebut merupakan suatu praktik yang salah satunya terdapat di Pondok 

Pesantren Maunah Sari, Bandar, Kediri, Jawa Timur..  



4 

 

di Daerah Istimewa Yogyakarta. Majelis ini dilaksanakan setiap selapan7 

satu kali, tepatnya setiap hari Ahad Legi dan berpindah-pindah tempat di 

berbagai wilayah di Daerah Istimewa Yogyakarta.  Majelis ini 

dilaksanakan untuk berbagai peringatan, misalnya di Keraton Yogyakarta, 

majelis ini diselenggarakan untuk memperingati Hadeding Nagari Dalem 

Ngayogyakarta Hadiningrat atau hari ulang tahun berdirinya Kasultanan 

Yogyakarta. Di Pondok Pesantren al-Mujahadah Lempuyangan 

diselenggarakan untuk memperingati hari wafatnya K.H. Muhammad 

Dardiri, seorang ulama yang digandeng oleh Gus Miek, perintis pertama 

Majelis Sima’an al-Qur’ān Mantab Purbojati di Yogyakarta. Pengurus 

utama dalam Majelis  ini adalah K.H. Misbahul Munir, pengasuh Pondok 

Pesantren al-Mujahadah Lempuyangan Yogyakarta. K.H. Misbahul Munir 

merupakan putra menantu K.H. Muhammad Dardiri, setelah K.H. 

Muhammad Dardiri wafat, kepemimpinannya pada Majelis tersebut 

digantikan oleh K.H. Misbahul Munir. 

Pelaksanaan Sima’an al-Qur’ān Mantab Purbojati dalam 

Mujahadah Żikrul Gāfilīn ini tidak hanya ada di Daerah Istimewa 

Yogyakarta saja, tetapi juga di daerah lainnya seperti di Surabaya setiap 

Jum’at Wage, Nganjuk dan sekitarnya pada Selasa Pon, Kediri dan 

sekitarnya pada Ahad legi, Tulungagung dan sekitarnya pada Jum’at Legi, 

Blitar dan Sekitarnya pada Ahad Pon. Walaupun diadakan di berbagai 

tempat di Pulau Jawa, tetapi prosesi pelaksanaannya tetap sama, yaitu 

                                                           
7
Selapan atau satu lapan sama 7 pasaran, sedangkansatupasaranterdiridari lima hari, yaitu: 

Legi, Pahing, Pon, Wage danKliwon, jadiselapansamadengan tiga puluh lima hari. 
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Sima’an al-Qur’ān dan Mujahadah Żikrul Gāfilīn.8 Perbedaan antara 

Sima’an al-Qur’ān  dan Mujahadah Żikrul Gāfilīn di Yogyakarta dengan 

daerah lainnya adalah dalam hal nama Majelis dan orang-orang yang ada 

di dalamnya. Pada semua daerah di pulau Jawa Majelis Sima’an ini 

disebut dengan Majelis Sima’an al-Qur’ān  “Jantiko Mantab”, sedangkan 

di Daerah Istimewa Yogyakarta nama Majelis ini di tambah dengan nama 

“Purbojati”, yaitu menjadi Sima’an al-Qur’ān Mantab Purbojati  karena 

keluarga Keraton ikut andil dalam pelaksanaan Majelis Sima’an ini, 

dimana GBPH Joyokusumo atau Gusti Joyo, adik Sri Sultan 

Hamengkubuwono ke IX menjadi penaggung jawab utama dan sebagai 

perwakilan keluarga dari Keraton. Tetapi setelah Gusti Joyo wafat, maka 

amanah tersebut dilanjutkan oleh putranya, yaitu Gusti Yudhaningrat.9 

Sedangkan orang-orang di dalamnya adalah jama’ah dari masing-masing 

daerah, dan ulama dari daerah tertentu yang dipilih Gus Miek untuk 

merintis tradisi Sima’an al-Qur’an dan Mujahadah Żikrul Gāfilīn tersebut. 

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap tradisi ini 

karena merupakan salah satu tradisi yang terus berkembang dan bertahan 

di berbagai Daerah di Pulau Jawa, khususnya di Daerah Istimewa 

Yogyakarta, yang hingga sekarang masih rutin dilaksanakan. Tradisi ini 

juga berbeda dengan tradisi pembacaan atau Sima’an al-Qur’ān lainnya 

yang hanya membaca surat atau ayat-ayat tertentu pada acara mujahadah 

                                                           
8
Wawancara dengan Roychanah,  Jama’ah Sima’an al-Qur’ān, Pada tanggal 10 Maret 

2015 
9
 Wawancara dengan Kyai Arwan Mustofa, beliau adalah salah satu sesepuh Majelis 

Sima’an al-Qur’ān Mantab Purbojati , sekaliguas Keponakan dari K.H. Muhammad Dardiri, pada 

tanggal 10 Maret 2015 
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atau hanya dengan Sima’an al-Qur’ān saja. Majelis Sima’an al-Qur’ān 

dalam Mujahadah Zikrul Gāfilīn ini dalam pelaksanaannya megkhatamkan 

al-Qur’ān 30 juz dengan metode Sima’an al-Qur’ān  dan diselingi dengan 

bacaan Mujahadah Żikrul Gāfilīn. Selain itu penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian ini karena adanya ketertarikan dan peran penting 

dari keluarga Keraton dalam Majelis tersebut, dimana dahulu respon 

masyarakat terhadap keraton terkesan mistis, namun karena adanya   

majelis tersebut kesan itu berangsur-angsur luntur dan berubah terkesan 

religius. 

Untuk mengungkap lebih dalam praktik pembacaan al-Qur’ān dan 

makna pembacaan al-Qur’ān pada tradisi Majelis Sima’an al-Qur’ān 

Mantab Purbojati dalam Mujahadah Żikrul Gāfilīn, maka peneliti 

menggunakan kajian living Qur’ān. Living Qur’ān adalah kajian atau 

penelitian ilmiah tentang berbagai peristiwa sosial terkait dengan 

kehadiran dan keberadaan al-Qur’ān pada suatu komunitas muslim 

tertentu. Studi living Qur’ān merupakan suatu Model studi yang 

menjadikan fenomena kehidupan di masyarakat Muslim terkait dengan al-

Qur’ān sebagai obyek studi. Fenomena ini diteliti dan dikaji sebagai upaya 

kajian terhadap suatu kelompok masyarakat yang senantiasa  berinteraksi 

dengan al-Qur’ān. Berbeda dengan studi al-Qur’ān yang obyeknya berupa 

tektualitas Qur’ān, maka studi al-Qur’ān dengan obyek kajiannya berupa 

fenomena lapangan semacam ini tidak memiliki kontribusi langsung bagi 

upaya penafsiran al-Qur’ān yang lebih bermuatan agama. Tetapi pada 
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tahap  hasil dari studi sosial Qur’ān, studi living Qur’ān dapat bermanfaat 

bagi agamanya untuk dievaluasi dan ditimbang bobot manfaat dan 

mudlarat dari berbagai praktik tentang al-Qur’ān.10 Untuk itulah dalam 

penelitian ini penulis menggunakan kajian living Qur’ān, karena obyek 

studi dalam penelitian ini adalah fenomena al-Qur’ān dalam kehidupan 

masyarakat. 

Berdasarkan masalah tersebut, penyusun merasa perlu mengkaji 

lebih lanjut tradisi sima’an tersebut dengan judul: “Majelis Sima’an  al-

Qur’ān  Mantab Purbojati  Dalam Mujahadah Żikrul Gāfilīn Ahad Legi 

(Studi Living  Qur’an di Daerah Istimewa Yogyakarta). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang yang telah dipaparkan diatas, 

maka penelitian ini dibatasi pada beberapa poin penting yang perlu 

dikaji secara sistematis dan mendalam yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana Praktik pembacaan al-Qur’ān pada tradisi Majelis 

Sima’an al-Qur’ān Mantab Purbojati dalam Mujahadah Żikrul 

Gāfilīn Ahad Legi di Daerah Istimewa Yogyakarta ? 

2. Apa makna pembacaan al-Qur’ān pada tradisi Majelis Sima’an al-

Qur’ān Mantab Purbojati  dalam Mujahadah Żikrul Gāfilīn Ahad 

Legi di Daerah Istimewa Yogyakarta ? 

                                                           
10

Sahiron Syamsuddin (ed), Metodologi Penelitian Qur’ān dan Hadīṡ (Yogyakarta: TH 

Press, 2007), hlm. 7-8. 
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Pada rumusan masalah ke-2, yang dimaksud dengan makna adalah 

makna emik, yaitu makna praktik menurut para pelaku yang terlibat 

dalam Majelis Sima’an al-Qur’ān Mantab Purbojati dalam Mujahadah  

Żikrul Gāfilīn Ahad Legi di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a) Kajian ini dimaksudkan untuk mengetahui dan menjelaskan 

bagaimana praktik pembacaan al-Qur’ān pada tradisi Sima’an 

al-Qur’ānMantab Purbojati dalam Mujahadah Żikrul Gāfilīn 

Ahad Legi di Daerah Istimewa Yogyakarta . 

b) Kajian ini juga dimaksudkan untuk mengetahui apa makna dari 

pembacaan al-Qur’ān pada tradisi Sima’an al-Qur’ān Mantab 

Purbojati dalam Mujahadah Żikrul Gāfilīn bagi para pelaku 

yang terlibat. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

a) Kegunaan Teoritis 

Sebagai sumbangan keilmuan di bidang Ilmu al-Qur’ān 

dan Tafsir Khususnya dalam kajian Living Qur’ān dan sabagai 

gambaran bentuk kajian dalam memahami fenomena al-Qur’ān 

di masyarakat. 
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b) Kegunaan Praktis 

Penelitian ini dapat menambah informasi dan motivasi 

terhadap penulis, civitas akademik, dan masyarakat agar 

menambah kecintaan terhadap al-Qur’ān sebagai penuntun bagi 

kehidupan di dunia dan di akhirat. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Telaah pustaka penting dilakukan oleh seorang peneliti untuk 

mengetahui posisi karyanya terhadap karya-karya yang telah ada 

sebelumnya. Pada telaah pustaka ini, penulis akan mendeskripsikan 

beberapa sumber maupun literatur yang berkaitan dengan tradisi Majelis 

Sima’an atau pembacaan al-Qur’ān dan Mujahadah Żikrul Gāfilīn, serta 

kaitannya dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu yang berkenaan 

dengan living Qur’ān. 

Dalam Buku Berdialog dengan al-Qur’ān “Memahami Pesan Kitab 

Suci dalam Kehidupan Masa Kini” karya Syaikh Muhammad al-Gazali. 

Buku ini membahas tentang pentingnya menjaga dan memelihara al-

Qur’ān. Yaitu dengan membaca dan menghafal al-Qur’ān. Ia menilai 

bahwa kedua aktivitas tersebut merupakan suatu bentuk menjaga 

kemurnian al-Qur’ān. Tidak hanya itu, seorang pembaca atau penghafal al-
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Qur’ān juga harus menerapkan atau mengamalkan al-Qur’ān dalam segala 

aspek kehidupan.11 

Buku “Be a Living Qur’ān : Petunjuk praktis penerapan ayat-ayat 

al-Qur’ān dalam kehidupan sehari-hari” karya Ibrahim Eldeeb. Dalam 

buku tersebut menjelaskan tentang petunjuk-petunjuk tentang adab, sopan 

santun terhadap al-Qur’ān, cara berakhlak dengan akhlak al-Qur’ān, 

mendidik diri sendiri, keluarga dan masyarakat dalam memahami, 

memanfaatkan, mengamalkan dan berinteraksi dengan al-Qur’ān sesuai 

dengan cara dan etika para sahabat Rasulullah. Buku ini merupakan buku 

yang sangat tepat, untuk mereka yang membutuhkan cara-cara  praktis 

dalam menerapkan nilai-nilai al-Qur’ān, sehingga bisa memudahkan 

mengamalkan al-Qur’ān untuk kehidupan sehari-hari. Selain itu buku ini 

juga memberi pengetahuan tentang ilmu Tajwīd, yaitu ilmu tentang cara 

baca al-Qur’ān.12 

Skripsi yang ditulis oleh Zulfa Afifah dengan judul “Sima’an al-

Qur’ān dalam tradisi Rasulan (Studi Living Qur’ān di Desa Jatimulyo, 

Dlingo, Bantul, Yogyakarta)”. Dalam skripsi ini membahas mengenai 

tradisi Rasulan, yaitu suatu tradisi masyarakat yang dilakukan sebagai 

bentuk syukur kepada Allah Swt atas diberikannya hasil panen yang subur 

dan melimpah. Tradisi Rasulan dengan diadakannya sima’an al-Qur’ān 

merupakan suatu bentuk upacara atau ritual penghormatan kepada Nabi 

                                                           
11

Syaikh Muhammad al-Gazali, Berdialog dengan al-Qur’ān : Memahami Pesan Kitab 

Suci dalam Kehidupan Masa Kini (Bandung: Mizan, 1996). 
12

Ibrahim Eldeeb dan Faruq Zain, Be a Living Qur’ān : Petunjuk praktis penerapan ayat-

ayat al-Qur’ān dalam kehidupan sehari-hari (Jakarta: Lentera Hati, 2009). 
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Muhammad Saw. Pada penelitian ini dijelaskan bahwa adanya proses 

Islamisasi budaya lokal, bahwa sima’an al-Qur’ān memberikan warna 

spirit terhadap kebudayaan jawa.13 

Skripsi  “Sima’an al-Qur’ān di Pondok Pesantren Wahid Hasyim di 

Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai Sarana Dakwah” yang ditulis oleh 

Siti Nur Rofiqoh. Skripsi ini menjelaskan tentang sima’an al-Qur’ān yang 

dilakukan oleh santri putri di Pondok Pesantren Wahid Hasyim, sebagai 

lembaga pendidikan Tahfīżul Qur’ān adalah sebagai sarana dakwah 

terhadap santri sekitar pondok dan para masyarakat di wilayah sekitar 

Pondok Pesantren Wahid Hasyim.  Aktifitas sima’an ini meliputi dua item 

aspek faktor dalam pelaksanaanya, yaitu aspek internal dan eksternal. 

Aspek internal, karena pada zaman sekarang para santri sering disibukkan 

dengan urusan dunia, sehingga terkadang sering malas murāja’ah. Faktor 

eksternal, kurangnya pembimbing atau guru ngaji di wilayah sekitar 

Pondok Pesantren Wahid Hasyim.14 

“Pembacaan ayat-ayat al-Qur’ān dalam Prosesi Mujahadah di 

Pondok Pesantren Luqmaniyah, Umbulharjo, Yogyakarta”. Penelitian 

yang dilakukan oleh Ahmad Anwar. Menjelaskan tentang pembacaan 

surat-surat atau ayat-ayat al-Qur’ān yang dijadikan sebagai żikir dalam 

prosesi Mujahadah. Dalam pemilihan ayat dan surat sebagai żikir, pada 

                                                           
13

Zulfa Afifah, “Sima’an al-Qur’ān dalam Tradisi Rasulan (Studi Living Qur’ān di Desa 

Jatimulyi, Dlingo, Bantul, Yogyakarta) “Skripsi Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan Pemikiran 

Islam Yogyakarta, 2011. 
14

Siti Nur Rofiqoh, “Sima’an al-Qur’ān Pondok Pesantren Wahid Hasyim : Sebagai 

Sarana Dakwah” Skripsi Fakultas Dakwah Yogyakarta, 2006. 
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Mujahadah tersebut menggunakan surat al-Wāqi’ah, ar-Rahmān, dan al-

Mulk, yang selama ini diamalkan oleh para ulama, dan bertujuan agar 

mendapat kebaikan dari pembacaan surat tersebut. Selain itu skripsi ini 

menjelaskan bahwa pemilihan al-Qur’ān dalam bacaan Mujahadah , untuk  

memberikan pendidikan agar para santri membiasakan diri membaca dan 

menyukai al-Qur’ān. 15 

Skripsi “Nilai-nilai Pendidikan akhlak dalam Mujahadah Żikrul 

Gāfilīndi Daerah Istimewa Yoyyakarta” . Penelitian yang dilakukan oleh 

Mujiburrokhmah. Menjelaskan tentang tujuan dibentuknya jama’ah 

Mujahadah Żikrul Gāfilīn adalah untuk menanggulangi erosi akhlak pada 

kaum muslimin, yang sekarang ini mulai terpengaruh oleh kebudayaan 

barat, sehingga mereka mulai jauh dari nilai-nilai spiritualitas agama 

Islam. Skripsi ini juga menjelaskancara yang digunakan dalam 

menyampaikan pendidikan akhlak pada Mujahadah Żikrul Gāfilīn ini 

adalah dengan metode riyāḍah dan metode ceramah atau Mau’iżah 

hasanah. Metode riyāḍah yaitu membiasakan diri dengan berżikir. 

Sedangkan metode ceramah adalah pemberian nasehat tentang persoalan 

kehidupan dengan jalan ma’rūf. Metode ini juga menekankan pentingnya 

tażkīr (peringatan) untuk memperbanyak amal kebajikan.16 

                                                           
15

Ahmad Anwar, "Pembacaan Ayat-ayat al-Qur’ān dalam Prosesi Mujahadah di Pondok 

Pesantren Luqmaniyah Umbulharjo Yogyakarta)” Skripsi Fakultas Ushuluddin Studi Agama dan 

Pemikiran Islam Yogyakarta, 2014. 
16

Mujibburrokhman, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Mujahadah Żikrul Gāfilīn di 

Daerah Istimewa Yogyakarta” Skripsi Fakultas Tarbiyyah Yogyakarta, 2000. 
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Dari beberapa literatur yang telah dipaparkan, memang secara 

material sama-sama membahas tentang studi living Qur’ān, sima’an al-

Qur’ān serta Mujahadah Żikrul Gāfilīn. Tetapi penulis belum menemukan 

penelitian terhadap Sima’an al-Qur’ān Mantab Purbojati dalam Mujahadah 

Żikrul Gāfilīn Ahad Legi di Daerah Istimewa Yogyakarta. Penulis  disini 

akan fokus pada pembahasan mengenai praktik pembacaan al-Quran pada 

tradisi Majelis Sima’an al-Qur’ān Mantab Purbojati dalam Mujahadah 

Żikrul Gāfilīn Ahad Legi dan mengungkap makna dari pembacaan ayat-

ayat al-Qur’ān pada Majelis Sima’an al-Qur’ān dalam Mujahadah Żikrul 

Gāfilīn Ahad Legi tersebut. Dengan demikian, disini inti dari problem 

akademik yang mendorong penulis melakukan penelitian ini. 

 

E. Kerangka Teori 

Penulis menggunakan teori sosiologi pengetahuan Karl 

Mannheim.Penerapan teori sosiologi pengetahuan yang Mannheim 

tawarkan dapat membedah dan mengungkap persoalan terkait produk 

penafsiran agama dengan latar belakang lingkungan sosial yang 

membentuk penafsiran dan pemahaman terhadap agama.17 

Dalam karyanya Ideologi dan Utopia, Karl Mannheim 

memperkenalkan pendekatan sosiologi pengetahuan dan aspek terpenting 

dari kaidah sosiologi pengetahuan, yaitu meliputi: 

                                                           
17

Karl Mannheim, Ideologi dan Utopia: Menyingkap Kaitan Pikiran dan Politik 

(Yogyakarta: Kanisius, 1991), hlm.  XXVIII. 
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1. Setiap ide dalam masyarakat telah terkondisi dalam lingungan sosial 

maupun ideologi.  

2. Setiap kelompok dapat dikenali melalui perilaku, cara berfikir, atau 

aksi individual maupun sosial.  

3. Walaupun setiap individu mampu berfikir sendiri, tidak semua 

pendapat dan perilakunya muncul secara alami dari dalam diri 

individunya, sebaliknya seringkali individu tersebut mengambil ide 

dalam kelompok sosial.  

4. Manusia tidak bertindak dalam lingkungan sosialnya sendiri, tetapi ia 

bertindak dengan atau bertentangan dengan manusia-manusia lain di 

dalam kelompok yang beragam.  

5. Di dalam setiap fenomena sosial ada pelaku sosial, pelaku sosial ini 

yang memperkenalkan suatu ide muncul dan tersebar luas sehingga 

menjaadi dominan di masyarakat. Maka dapat disimpulkan bahwatidak 

bisa memahami aliran pikiran manusia tanpa memahami perilaku 

sosialnya.18 

Karena itu Menurut Mannheim tindakan manusia dibentuk oleh 

dua dimensi, yaitu perilaku (behaviour) dan makna (meaning). Sehingga 

untuk memahami suatu tindakan sosial, harus mengkaji perilaku dan 

makna dari perilaku sosial maupun individu. Mannheim  

mengklasifikasikan makna perilaku dari suatu tindakan sosial menjadi tiga 

macam, yaitu:  

                                                           
18

Karl Mannheim, Ideologi dan Utopia: Menyingkap Kaitan Pikiran dan Politik 

(Yogyakarta: Kanisius, 1991), hlm. 1-5 
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1. Makna obyektif, adalah makna yang ditentukan oleh konteks sosial 

dimana ia berlangsung.  

2. Makna  ekspresive, adalah makna yang ditunjukan oleh pelaku 

(tindakan pelaku).  

3. Makna dokumenter, yaitu makna yang tersirat atau tersembunyi, 

artinya pelaku tidak sepenuhnya menyadari bahwa tindakannnya 

adalah suatu kebudayaan keseluruhan.19 Sosiologi pengetahuan yang 

ditentukan oleh kedua prinsip tersebut mengarahkan pada kebenaran 

relatif tertentu. Kebenaran, nilai dan norma disituasikan sesuai konteks 

historis masyarakat. 

Teori Sosiologi pengetahuan yang ditawarkan Karl Mannheim 

diatas sebagai acuan dasar dalam pembahasan asal-usul atau latar belakang 

praktik Majelis Sima’an al-Qur’ān Mantab Purbojati dalam Mujahadah 

Żikrul Gāfilīn. Selain itu juga untuk mengungkapkan praktik atau perilaku 

dan makna perilaku dari Majelis Sima’an al-Qur’ān Mantab Purbojati 

dalam Mujahadah Żikrul Gāfilīn tersebut. Yang meliputi makna obyektif, 

makna ekspresif dan makna dokumenter. 

 

F. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian living Qur’ān ini adalah 

sebagai berikut: 

                                                           
19

Gregory Baumm, Agama dalam Bayang-bayang Relativisme (Sebuah Analisis Sosiologi 

Pengetahuan Karl Mannheim tentang Sintesa Kebenaran Historis-Normatif), terj. Achmad 

Murtajib Chaeri, hlm. 16. 
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1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

etnografi. Metode Etnografi adalah pekerjaan mendeskripsikan suatu 

kebudayaan. Tujuan utama aktivitas ini adalah untuk memahami suatu 

pandangan hidup dari suatu penduduk dan memahami sudut pandang 

penduduk asli, hubungannya dengan kehidupan dan untuk mengetahui 

operasional pandangan tentang dunianya.20 Jadi, pendekatan ini penulis 

gunakan untuk mengungkap dan menemukan bagaimana pandangan 

para Pemimpin ataupun sesepuh, pengurus dan para jama’ah Majelis 

Sima’an al-Qur’ān Mantab Purbojati dalam Mujahadah Żikrul Gāfilīn 

Ahad Legi di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian pada skripsi ini adalah di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Khususnya penulis akan melakukan penelitian di tempat 

yang pada waktu dekat ini akan mengadakan Sima’an Ahad Legi, yaitu 

Pondok Pesantren al-Mujahadah Lempuangan dan Keraton 

Yogyakarta. Penulis memilih lokasi ini karena mudah dijangkau dan 

peneliti sendiri sudah sering mengikuti tradisi tersebut. Sedangkan 

waktu penelitian untuk penulisan skripsi ini, yaitu pada bulan Maret 

sampai bulan Juni 2015. 

 

                                                           
20

James P. Spradley, Metode Etnografi, alihbahasa : Misbah Zulfa Elizabeth, 

(Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1997), hlm. 3-4 
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3. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian pada penelitian ini adalah Key Informan atau  

informan kunci. Yaitu meliputi Sesepuh dan pemimpin Majelis 

Mujahadah Żikrul Gāfilīn, panitia atau pengurus dan para jama’ah 

Sima’an al-Qur’ān dalam Mujahadah Żikrul Gāfilīn. Dalam hal ini 

sumber data dalam penelitian ini adalah K.H. Arwan Mustofa, sebagai 

keluarga dari ulama yang turut menyiarkan  Majelis Sima’an al-Qur’ān 

Mantab Purbojati yang dirintis oleh Gus Miek. Informan lainnya 

adalah  K.H. Misbhul Munir, sebagai pengurus utama di Wilayah 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Selain data tersebut, penulis juga akan 

menggunakan data  yang berupa kitab rujukan dari Majelis Sima’an 

tersebut, buku-buku, rekaman video Sima’an al-Qur’ān Mantab 

Purbojati dan literatur-literatur lainnya, yang berhubungan dengan 

penelitian tersebut. 

 

4. Metode Pengumpulan data 

Karena penelitian ini adalah kualitatif, maka metode pengumpulan 

data yang akan digunakan oleh peneliti adalah metode observasi, 

interview, dan dokumentasi. 
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a) Observasi (Pengamatan) 

Observasi adalah pengamatan pada pencatatan dengan 

sistematis fenomena yang sedang diteliti.21Berkaitan dengan 

penelitian ini metode observasi digunakan dengan tujuan 

mengadakan pengamatan terhadap pelaksanaan Sima’an al-Qur’ān 

Mantab Purbojati dalam Mujahadah Żikrul Gāfilīn di Daerah 

Istimewa Yogyakarta, yang salah satunya adalah dalam bentuk ikut 

serta pada acara tersebut. 

 

b) Interview (Wawancara) 

Interview adalah pengumpulan data dengan cara bertanya 

langsung kepada informan untuk mendapat data dan informasi 

yang akurat. Maka diharapkan peneliti menentukan tokoh-tokoh 

kunci yang akan dimintai keterangan, sehingga data yang 

diperlukan seorang peneliti bisa didapat secara reliabel dan 

orisinil.22 Dalam hal ini Sumber data atau tokoh-tokoh kunci dalam 

penelitian ini adalah sesepuh atau pemimpin, pengurus, dan para 

jama’ah Sima’an al-Qur’ān dalam Mujahadah Żikrul Gāfilīn. 

Dalam pelaksanaan penelitian lapangan ini sebagai sumber utama 

adalah dengan mewawancarai K.H. Arwan Mustofa dan K.H. 

Misbahul Munir sebagai pengurus utama  Majelis Sima’an al-

                                                           
21

SuharismiArikunto, ProsedurPenelitian :SuatuPendekatanPraktik(Jakarta: 

RinekaCipta, 1993), hlm. 131.  
22

Sahiron Syamsuddin (ed), Metodologi Penelitian Qur’ān dan Hadīṡ (Yogyakarta: TH 

Press, 2007), hlm. 60. 
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Qur’ān Mantab Purbojati, sekaligus pemimpin Mujahadah Żikrul 

Gāfilīn. 

Metode wawancara yang peneliti lakukan adalah metode 

wawancara etnografi dan wawancara terstruktur. Wawancara 

etnografi adalah wawancara seperti sebuah percakapan antar 

sahabat, sehingga informan tidak menyadari bahwa sebenarnya 

peneliti sedang menggali informasi.23 Sedangkan wawancara 

terstruktur dalah wawancara yang sudah dipersiapkan pertanyaan-

pertanyaan yang akan diajukan dalam wawancara nantinya.24 

 

c) Dokumentasi 

Tahap selanjutnya adalah dokumentasi. Dalam suatu kelompok 

pengajian yang telah mapan, biasanya aktivitas rutinnya dicatat 

dalam notulasi yang menyangkut jadual pengajian, pemateri, 

tempat penyelenggaraan dan dilengkapi oleh dokumentasi secara 

baik dalam bentuk foto, rekaman atau bahan cetak. Dengan ini 

peneliti bisa secara leluasa melihat seluruh rekaman kegiatan 

Sima’an tersebut sehingga bisa dianalisis secara mendalam.25 

 Pada tahap ini peneliti akan mengumpulkan data–data terkait 

dengan tema penelitian dengan menggunakan rekaman dari 

                                                           
23

Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi da 

Ilmu Sosia Lainnya, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 181. 
24

Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan 

Kuantitatif (Yogyakarta: UII Press, 2007), hlm. 145. 
25

Sahiron Syamsuddin (ed), Metodologi Penelitian Qur’ān dan Hadīṡ......., hlm. 60 
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ceramah Gus Miek, rekaman Sima’an al-Qur’ān Mantab Purbojati 

sebelumnya, dan notulasi lainnya dari Majelis tersebut. Selain itu 

penulis akan menggunakan kitab, buku atau literatur lainnya yang 

signifikan dengan penelitian ini. Kemudian peneliti akan 

mengambil gambar-gambar terkait pelaksanaan Majelis Sima’an 

al-Qur’ān dalam Mujahadah Żikrul Gāfilīn. Metode ini digunakan 

untuk menyempurnakan data-data yang diperoleh dari metode 

observasi dan interview. 

 

5. Analisis Data 

Analisis data yang akan digunakan adalah analisis deskripsi-

eksplanasi. Analisis deskripsi adalah menganalisa data yang telah 

dideskripsikian, yang terkait dengan penelitian ini adalah memaparkan 

data yang diperoleh dari hasil wawancara. 

Analisis deskriptif merupakan teknik analisa data yang 

dilakukan dalam rangka mencapai pemahaman terhadap sebuah fokus 

kajian yang kompleks dengan cara memisahkan tiap-tiap bagian dari 

proses kejadian sosial yang diteliti. Atau bisa dikatakan bahwa 

untukmendapatkan pemahaman secara keseluruhan, ialah dengan 

menggambarkan secara detail dalam bagian-bagian sosial yang lebih 

kecil.26 Berkaitan dengan penelitian ini, penulis akan memaparkan data 

yang diperoleh dari hasil wawancara yaitu dengan menfokuskan pada 

                                                           
26

Moh Suhadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama, (Yogyakarta: 

Suka Press UIN Sunan Kalijaga ,2012),hlm. 134 
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obyek yang meliputi bagaimana deskripsi praktik Majelis tersebut dan 

apa makna pembacaan al-Qur’ān pada tradisi tersebut.Selain itu 

penulis akan menggunakan analisis eksplanasi, untuk menegetahui 

latar belakang munculnya Sima’an al-Qur’an Mantab Purbojati 

tersebut. 

 

G. Sistematika Pemabahsan 

Secara garis besar pembahasan dalam skripsi ini terbagi dalam tiga 

bagian yaitu; pendahuluan, isi, dan penutup. Setiap bagian dalam masing-

masing bab memuat sub bab. 

Bab I adalah pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan.  

Bab II berisi Sejarah awal berdirinya Keraton dan Pondok 

Pesantren al-Mujahadah Lempuyangan,  sejarah awal berdirinya Sima’an 

al-Qur’ān dan Mujahadah Żikrul Gāfilīn di Kediri, serta Sejarah  

berdirinya Sima’an al-Qur’ān “Mantab Purbojati dalam Mujahadah Żikrul 

Gāfilīn Ahad Legi di Yogyakarta. 

Bab III berisi penjelasan  praktik Majelis  Sima’an al-Qur’ān 

Mantab Purbojati dan Mujahadah Żikrul Gāfilīn Ahad Legi, serta prosesi 

dan waktu pelaksanaan dari Majelis tersebut,  

Bab IV berisi pemaparan khusus yang menjelaskan pertanyaan 

kedua pada rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu mengenai apa 
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makna praktik Majelis  tersebut. Makna dari pelaku, yang meliputi makna 

praktik menurut pemimpin dan sesepuh, panitia serta para jama’ah Majelis 

Sima’an Qur’ānMantab Purbojati dalam Mujahadah Żikrul Gāfilīn Ahad 

Legi. 

Bab V merupakan bab akhir (penutup) yang bersisi kesimpulan 

dari penelitian yang telah dikaji dan saran-saran untuk penelitian yang 

dikaji. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan kajian tentang living Qur’an terhadap 

majelis Sima’an al-Qur’an Mantab Purbojati dalam Mujahadah Żikrul 

Gāfilīn Ahad Legi di Daerah Istimewa Yogyakarta, dapat diambil 

kesimpulan bahwa prosesi Sima’an al-Qur’an Mantab Purbojati tersebut 

dilaksanakan setiap Ahad Legi. Sima’an al-Qur’an tersebut dirintis oleh 

K.H. Chamim Djazuli (Gus Miek) dengan menggandeng K.H. Muhammad 

Dardiri, K.H. Hami Djazuli pemegang Sima’an al-Qur’an, sedangkan K.H. 

Muhammad Dardiri pemimpin Mujahadah Żikrul Gāfilīn. Namun setelah 

beliau wafat Żikrul Gāfilīn diteruskan oleh putra menantu beliau, yakni 

K.H. Misbahul Munir. Majelis Sima’an al-Qur’an Mantab Purbojati 

dilaksanakan berpindah-pindah tempat, sesuai dengan orang yang ingin 

mengunduh. Namun terdapat pengunduh tetap disini, seperti Keraton, 

Pondok Pesantren al-Mujahadah Lempuyangan, Puro Pakualaman, Pondok 

Pesantren Ibnu Hadi Piyungan, UPN Veteran. Majelis tersebut 

diunduholeh beberapa tempat tersebut sebagai suatu peringatan, seperti di 

Pondok Pesantren al-Mujahadah untuk memperingai Khaul K.H. 

Muhammad Dardiri, di Keraton, sebagai peringatan Hari Ulang Tahun 

Keraton, dll. 

Latar belakang K.H. Chamim Djazuli merintis majelis Sima’an al-

Qur’an Ahad Legi yaitu pada saat dia khatam al-Qur’an dari gurunya K.H. 
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Dalhar diberikan amanat untuk senantiasa melestarikan al-Qur’an. Atas 

dasar tersebut K.H. Chamim Djazuli merasa bahwa itu adalah sebuah 

amanah besar dari seorang guru yang harus ia lakukan. 

K.H. Chamim Jazuli mendirikan Majelis Sima’an al-Qur’an Ahad 

Legi sebenarnya tidak hanya dari pengetahuan secara individu saja, tetapi 

inisiatif itu muncul melalui pengalaman beliau berdasarkan hubungan 

sosial dengan para jama’ah dan masyarakat sekitar. Banyak masyarakat 

Ploso Kediri yang megadukan berbagai masalah keduniawian kepadanya. 

Kemudian beliau mulai mempunyai keinginan untuk mewujudkan niat 

beliau dan amanah yang dia emban dari K.H. Dalhar Watucongol, karena 

menurut dia al-Qur’an adalah sebagai benteng  pertahanan bagi umat Islam 

agar umat Islam ketika mempunyai masalah tidak lari kepada selain 

memohon dan mendekatkan diri kepada Allah SWT melalui al-Qur’an. Al-

Qur’an menurut K.H. Chamim Djazuli adalah solusi dari berbagai masalah 

yang ada. 

Prosesi Sima’an dilaksanakan dua hari dalam satu rangkaian acara. 

Pada malam Ahad Leginya Mujahadah Żikrul Gāfilīn, kemudian 

disambung pada hari Ahad Pagi hingga malam Senin, Sima’an al-Qur’an 

30 Juz.Sebelum prosesi do’a Khotmil Qur’an, tepatnya ba’da maghrib 

dilakukan lagi Mujahadah Żikrul Gāfilīn. Pada pembacaan al-Qur’an 

dalam Sima’an Mantab Purbojati tersebut, Ḥuffāḋ  atau pembaca al-Qur’an 

khusus berasal dari Jawa Timur, mereka adalah Ḥuffāḋ bimbingan K.H. 

Chamim Djazuli. Pola pembacaan al-Qur’an pada sima’an ini adalah 



106 

 

cenderung dibaca cepat namun tetap tartil dan memperhatikan kaidah 

Tajwid. Pembacaannya yang cenderung cepat ini tidak lain karena waktu 

pelaksanaannya yang singkat. Selain pembacaan yang cenderung cepat, 

karena pembacaannya bersambung dari juz 1 sampai juz 30 maka dalam 

membacanya dilakukan bergantian dari Ḥuffāż satu ke Ḥuffāż yang lain.   

Makna Majelis Sima’an al-Qur’an Mantab Purbojati tersebut 

berdasarkan pada teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim meliputi 

tiga kategori makna, yaitu makna obyektif, makna ekspresive dan makna 

dokumenter. Makna Obyektif dari praktik Sima’an al-Qur’an tersebut 

menunjukkan pada element-element yang harus ada pada praktik tersebut, 

yaitu pertama, adanya orang yang disimak dan penyimak al-Qur’an, 

sebagai penyimak adalah para jama’ah atau Sami’in , dan yang disimak 

adalah Ḥuffāḋ  dari jawa timur. Kedua, tugas bagi para penyimak adalah 

menyimak bacaan para Ḥuffāḋ , apabila terjadi kesalahan baca, Sami’in 

wajib membenarkan bacaan Ḥuffāḋ . Ketiga, waktu Sima’an al-Qur’an 

Mantab Purbojati, yakni setiap hari ahad Legi, Keempat, Tempat 

pengunduh, dilakukan diberbagai tempat di Daerah Istimewa Yogyakarta, 

seperti di Pondok Pesantren al-Mujahadah, yang jatuh pada Ahad Legi 

bulan Jumadil Awal, di Keraton pada Ahad Legi bulan Jumadil Akhir. 

Sedangkan jka dilihat dari makna ekspresivenya, terdapat makna yang 

baragam, bagi Pengurus dan sebagian jama’ah  Sima’an a-Qur’an ini 

adalah sebagai jalan mendapat ridho Allah, mendapatkan pahala di dunia 

da di akhirat, sebagai majelis untuk mendapatkan ketenangan hati, sebagai 
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motivasi belajar al-Qur’an, sebagai sarana menjalankan ibadah Ghairu 

Mahdah, dan Untuk mendapatkan syafa’at al-Qur’an di hari Kiamat. 

Kemudian, dari makna ekspresive tersebut dapat diklasifikasikan 

menjadi beberapa poin penting yaitu bahwa dengan Majelis Sima’an al-

Qur’an tersebut ada makna yang menunjukkan pada makna praktis 

kepatuhan kepada guru atau ulama. Sebagai makna praktis yang 

menunjukkan fadhilah normatif, seperti untuk memperoleh barokah al-

Qur’an, menabung pahala, memiliki mahkota di surga, memperoleh 

syafa’at al-Qur’an, serta keutaman lain yang telah dijelaskan dalam 

beberapa hadits,  dan  menunjukkan pula makna praktis yang dapat 

dibuktikan secara langsung kebenarannya. 

Makna dokumenter dari Sima’an al-Qur’an Mantab Purbojati ini 

sesungguhnya dapat diketahui jika diteliti secara mandalam, karena makna 

dokumenter tersebut adalah makna yang tersirat dan tersembunyi, yang 

secara tidak disadari bahwa dari satu praktik Sima’an al-Qur’an ini bisa 

menjadi suatu kebudayaan yang menyeluruh. 
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